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INVENTARISASI TUMBUHAN YANG DIMANFAATKAN SEBAGAI OBAT 

TRADISIONAL DI KELURAHAN SETERIO KECAMATAN BANYUASIN III 

DAN SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian inventarisasi tumbuhan obat telah dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis 

tumbuhan dan pemanfaatannya sebagai obat tradisional oleh penduduk di Kelurahan 

Seterio. Data didapat melalui wawancara semi struktural dengan menggunakan 

pedoman wawancara. Analisa data dilakukan dengan metode deskriptif. Dari hasil 

penelitian, ditemukan 68 jenis tumbuhan terdiri dari 55 jenis tumbuhan yang ditanam 

dan 13 jenis tumbuhan liar. Tumbuhan tersebut tergolong ke dalam 52 marga, 36 suku, 

28 bangsa, 12 anak kelas, 4 kelas dan 2 divisi tumbuhan.  Bagian tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan oleh penduduk adalah daun, diikuti rimpang, buah, batang, 

bunga, umbi, biji, akar, dan atau seluruh bagian tumbuhan. Cara pemanfaatan yang 

paling banyak dilakukan adalah dengan cara direbus. Selain itu juga dihaluskan, 

dicincang atau diremas-remas, dibelah, dibakar, dikukus, diberi air hangat, dikerik, 

dikeringkan, dilayur, dipanggang, disadap, diseduh dan ada yang dimanfaatkan tanpa 

diolah terlebih dahulu. Tumbuhan obat tersebut antara lain berkhasiat untuk sistem 

imun dan endokrin, kulit, sirkulasi, pencernaan, mata, saraf, pernapasan, urogenital, 

otot dan rangka, persalinan, minuman kesehatan, dan sebagai pembersih. Informasi ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan sebagai contoh kontekstual bagi 

siswa SMA Kelas X Semester 2 dalam mempelajari materi pokok Memahami manfaat 

keanekaragaman hayati pada Kompetensi Dasar 3.3. Mendeskripsikan ciri-ciri Divisio 

dalam Dunia Tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. Sumbangan 

diberikan dalam bentuk Booklet, RPP, dan LKS. 

Kata kunci: Inventarisasi Tumbuhan obat, Kelurahan Seterio 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang diketahui, dipercaya dan digunakan 

sebagai obat, baik yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara liar (Kartasapoetra, 

2004). Komponen senyawa aktif yang terdapat di dalam tumbuhan berguna untuk 

menjaga atau peningkatan daya tahan tubuh (sebagai imunomodulator), pencegahan 

dan penyembuhan penyakit serta pemulihan kesehatan (Chasanah, 2014). Hampir 

setiap orang Indonesia pernah menggunakan tumbuhan sebagai bahan obat untuk 

mengobati penyakit atau kelainan yang timbul pada tubuh selama hidupnya, ketika 

masih bayi, kanak-kanak, maupun setelah dewasa. Kebiasaan ini telah dilakukan 

masyarakat dalam kurun waktu yang lama secara turun-temurun (Zein, 2005).  

Fitoterapi atau terapi menggunakan tumbuhan telah dikenal masyarakat sejak masa 

sebelum masehi dan hingga kini terus digunakan. 

Tumbuhan atau bahan alam yang digunakan sebagai obat dikenal dengan sebutan 

obat tradisional (Dalimunthe, 2009). Obat tradisional adalah obat yang terbuat dari 

bahan alami terutama tumbuhan dan merupakan warisan budaya bangsa dan telah 

digunakan turun temurun secara empirik (Chasanah, 2014). Obat tradisional dibuat 

sesuai kepentingan dan fungsinya yang bisa dipilih dari satu jenis atau beberapa jenis 

tumbuhan obat dengan pemanfaatan bagian tumbuhan tertentu atau seluruh bagian 

tumbuhan. Tumbuhan obat tradisional dapat melengkapi informasi tentang bahan 

pembuatan obat, sehingga dapat dijadikan acuan untuk diuji kandungan kimianya 

(fitokimia) dan dapat diakui keamanan penggunaannya secara ilmiah sebagai obat 

herbal terstandar hingga fitofarmaka (Dewoto, 2007). 

Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Indonesia, khususnya di Sumatera Selatan telah dilaporkan dalam beberapa hasil 

penelitian, di antaranya penelitian Oktapriani (2010) menyatakan bahwa terdapat 42 

jenis tumbuhan dan tergolong kedalam 30 suku yang dimanfaatkan sebagai obat 
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tradisional di Kecamatan Rambang. Selain itu, di Kecamatan Rantau Alai terdapat 35 

jenis tanaman obat yang digunakan masyarakat (Zandariah, 2013). Beberapa hasil 

penelitian yang telah dilaporkan menunjukkan bahwa keberadaan dan pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisional masih banyak diterapkan dalam masyarakat. 

Namun, sejauh ini belum ada penelitian yang melaporkan jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Kelurahan Seterio dan kelompok etnik 

tradisional di Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri budaya yang sudah jelas 

terdefinisi sehingga diduga kemungkinan besar persepsi dan konsepsi masyarakat 

terhadap sumberdaya nabati di lingkungannya berbeda, termasuk dalam pemanfaatan 

tanaman sebagai obat tradisional (Rifai, 1998 dikutip Kandowangko dkk., 2011). 

Kelurahan Seterio adalah salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Banyuasin 

III dan berada di wilayah Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan (Profil 

Kelurahan Seterio, 2014).  Luas wilayahnya ± 2.313 Ha dengan jumlah penduduk 

sebanyak 5.361 jiwa. Topografi Kelurahan Seterio ialah daerah dataran rendah dengan 

ketinggian 15-24 mdpl dan kisaran suhu udara  27-37°C. Tanahnya kering, jenis 

organosol dan gley humus (BPS Kabupaten Banyuasin, 2014). 

Penduduk Kelurahan Seterio memanfaatkan tumbuhan  yang ada di lingkungan 

sekitar mereka sebagai bahan pangan, papan, kerajinan, ritual desa (acara adat) dan 

pengobatan tradisional. Kelurahan Seterio Kecamatan Banyuasin III telah memiliki 

fasilitas kesehatan seperti Poskeskel dan penduduknya telah memanfaatkan fasilitas 

kesehatan yang ada. Namun, penduduknya juga menggunakan tumbuhan sebagai obat 

tradisional (Farizal, 2015). Hal ini terjadi karena sebagian besar penduduk masih 

menjaga tradisi leluhur dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional yang 

telah mereka yakini khasiatnya dan digunakan secara turun-temurun. 

Berdasarkan wawancara, penduduk menganggap penggunaan tumbuhan obat 

efek sampingnya kecil karena bahannya alami. Selain itu, bahannya dapat diramu 

sendiri, lebih murah dan lebih mudah untuk didapatkan. Penggunaan tumbuhan obat 

tidak hanya dari satu jenis tumbuhan, namun ada campuran beberapa jenis tumbuhan 

(ramuan). Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat didapatkan penduduk 
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secara turun-temurun dan hasil tukar pikiran antarpenduduk yang disampaikan secara 

lisan ketika bersosialisasi atau dengan melihat praktek pengobatan secara langsung. 

Berdasarkan wawancara dengan Lurah, diketahui bahwa di Kelurahan Seterio belum 

pernah dilakukan penelitian mengenai jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

oleh penduduk setempat. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan obat oleh penduduk Kelurahan Seterio telah ada sejak dahulu 

dan selalu berkembang namun belum terdokumentasi dengan baik. Keadaan tersebut 

membuat peneliti berminat untuk menggali informasi dari penduduk di Kelurahan 

Seterio Kecamatan Banyuasin III mengenai jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional, cara penggunaannya, bagian tumbuhan yang digunakan dan 

khasiat tumbuhan obat tersebut bagi kesehatan dengan upaya inventarisasi. 

Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan penyusunan data dan fakta 

mengenai sumber daya alam untuk perencanaan pengelolaan sumber daya pada suatu 

daerah (Herawati, 2013). Inventarisasi tumbuhan obat bertujuan untuk mendokumenta- 

sikan, mengembangkan dan melestarikan tumbuhan obat dan pengetahuan penduduk 

Kelurahan Seterio dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional supaya tidak 

hilang ditelan arus modernisasi. Informasi ini dapat memudahkan masyarakat dalam 

pemanfaatan tumbuhan obat, sebagai sarana untuk mengikutsertakan masyarakat 

dalam upaya pelestarian sumberdaya alam, menggali khazanah tumbuhan obat dan 

pengobatan tradisional. Selain itu, tumbuhan obat yang diperoleh akan diidentifikasi 

sehingga nantinya akan diperoleh informasi ilmiahnya dan informasi tumbuhan obat 

yang biasanya menggunakan nama daerah tertentu dapat dikenali dan dimanfaatkan 

oleh daerah lain dengan penggunaan yang tepat. Oleh karena itu, pelestarian 

pengetahuan tentang tumbuhan obat dapat membuat masyarakat melestarikan 

tumbuhan tersebut serta dapat menjadi sumber belajar dan contoh yang kontekstual 

dalam pembelajaran biologi. Salah satunya mengenai tumbuhan yang bermanfaat di 

sekitar lingkungan, khususnya yang bermanfaat bagi kesehatan dan digunakan oleh 

masyarakat di lingkungan sekitar, seperti tumbuhan obat. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi pelengkap tentang jenis 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Sumatera Selatan dan dapat 

disumbangkan sebagai sumber informasi pada materi pembelajaran Biologi SMA 

Kelas X Semester 2 Kompetensi Dasar 3.3. Mendeskripsikan Ciri-ciri Divisio dalam 

Dunia Tumbuhan dan Peranannya bagi Kelangsungan Hidup di Bumi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah apa saja jenis-jenis tumbuhan dan 

pemanfaatannya sebagai obat tradisional oleh penduduk di Kelurahan Seterio 

Kecamatan Banyuasin III ? 

 

1.3  Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan maka dibatasi pada : 

1. Tumbuhan yang dimanfaatkan oleh penduduk di Kelurahan Seterio sebagai 

obat tradisional, baik yang ditanam di pekarangan, di kebun penduduk maupun 

yang tumbuh liar di sekitar pemukiman penduduk. 

2. Identifikasi tumbuhan dilakukan berdasarkan karakter morfologinya. 

 

1. 4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang jenis-jenis 

tumbuhan dan pemanfaatannya sebagai obat tradisional oleh penduduk di Kelurahan 

Seterio Kecamatan Banyuasin III dan mengetahui ciri morfologi tumbuhan obat 

tersebut. 

 

1. 5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan, dapat : 

a. Dimanfaatkan sebagai informasi dan dokumentasi pengetahuan penduduk 

Kelurahan Seterio mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. 
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b. Disumbangkan dalam pembelajaran biologi di SMA kelas X semester 2 Standar 

Kompetensi 3. Memahami Manfaat Keanekaragaman Hayati pada Kompetensi 

Dasar 3.3. Mendeskripsikan Ciri-ciri Divisio dalam Dunia Tumbuhan dan 

Peranannya bagi Kelangsungan Hidup di Bumi 

c. Menambah khazanah pengetahuan tentang tumbuhan obat tradisional di 

Sumatera Selatan dan Indonesia serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya, 

seperti uji fitokimia dan upaya konservasi tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional. 
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